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ABSTRAK

Konsep aset dan utang menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) serta
penerapannya pada perusahaan TNCA, sebuah entitas dalam industri media dan
telekomunikasi di Indonesia. Aset dan utang merupakan elemen penting dalam penyusunan
laporan keuangan yang akurat dan terbuka, yang dipandu oleh PSAK sebagai standar
akuntansi keuangan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
konsep aset dan utang diterapkan di Perusahaan TNCA dan sejauh mana konsistensinya
dengan PSAK yang berlaku. Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi
kepustakaan, yang mencakup pengumpulan, analisis, dan interpretasi data dari berbagai
sumber literatur seperti artikel jurnal, buku, dan dokumen lainnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perusahaan TNCA telah mengikuti ketentuan PSAK dalam penyusunan
laporan keuangan, termasuk pengakuan, pengukuran, pengungkapan dan penyajian aset dan
utang. Perusahaan TNCA telah memenuhi standar akuntansi yang berlaku dalam
penyusunan laporan keuangannya. Laporan keuangan yang disusun dan disajikan sesuai
dengan ketentuan PSAK, menunjukkan komitmen perusahaan dalam menerapkan praktik
akuntansi yang akurat dan terbuka.

Kata Kunci: Aset, Implementasi, PSAK, TNCA,Utang.

PENDAHULUAN

Perusahaan memiliki pedoman dan landasan dalam penyusunan laporan
keuangan yang akurat dan transparan. Dalam pelaksanaannya, perusahaan
berpedoman secara langsung pada PSAK. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) adalah pedoman yang mengatur praktik akuntansi di Indonesia. Salah satu
konsep dasar dalam akuntansi adalah pemisahan antara aset dan hutang, yang
menjadi landasan penting dalam penyusunan laporan keuangan yang akurat dan

transparan. Konsep ini memungkinkan bagi sebuah entitas untuk mengidentifikasi
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dan mengukur nilai aset yang dimiliki serta kewajiban yang harus dipenuhi.

(Mayangsari dan Nurjanah, 2019).

Aset adalah semua kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan atau individu,
baik yang berwujud maupun tidak berwujud, yang memiliki nilai dan akan
memberikan manfaat bagi mereka.. (IAI, 2018). Dalam tatanan pelaporan keuangan
harus sesuai dengan PSAK, begitu juga dengan pelaporan dan perlakuan perusahaan
terhadap aset yang dimilikinya. Pengelolaan sumber ekonomi dalam jangka panjang
yaitu termasuk aset tetap yang mana jenis aset ini bisa diinvestasikan dalam beberapa
periode akuntansi atau dalam jangka waktu yang lama, melebihi satu tahun. Meski
begitu, aset lancar yang dimiliki perusahaan juga memiliki unsur yang penting dalam
pelaporannya. (Taufiq 2019). Aset juga dapat diartikan sebagai sumber daya yang
dicatat dan diakui oleh entitas sebagai hasil peristiwa masa lalu yang berpotensi
memberikan manfaat ekonomi di masa depan. Beberapa jenis aset dapat memberikan
manfaat langsung atau tidak langsung. Aset produktif yang digunakan dalam
kegiatan usaha dapat mengurangi pengeluaran kas dan berpotensi menghasilkan kas
atau setara kas. Manfaat lainnya bagi perusahaan termasuk menghasilkan barang dan

jasa serta melunasi kewajiban (utang).

Utang atau liabilitas adalah kewajiban saat ini yang dimiliki oleh entitas
sebagai akibat dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya diperkirakan akan
menyebabkan arus keluar sumber daya yang memiliki manfaat ekonomi. (IAI, 2018).
Menyatakan bahwa utang memiliki sisi positif terutama dalam perkembangan
perusahaan dan juga aset. Hal ini dapat memberikan gambaran yang baik bagi kinerja
perusahaan. (Praptama dkk, 2022). Menurut PSAK 01, neraca harus melaporkan 18
akun yang salah satunya adalah hutang. dalam laporan keuangan, utang diakui saat
terdapat kewajiban yang timbul dari transaksi masa lalu dan memungkinkan
keluarnya sumber daya ekonomi untuk menyelesaikan kewajiban tersebut. Utang
juga diukur dengan nilai tercatat, yaitu nilai yang merupakan jumlah kas yang

diterima atau jumlah kas yang harus dikeluarkan dalam rangka pelunasan kewajiban
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tersebut pada laporan keuangan. Setiap entitas wajib mengungkapkan informasi
terperinci mengenai utang-utangnya termasuk jangka waktu pelunasannya, tingkat
bunga yang dikenakan dan jaminan atau persyaratan lain jika ada terkait dengan
utang tersebut. PSAK mengatur tentang klasifikasi utang menjadi utang lancar dan
tidak lancar berdasarkan jangka waktu pelunasannya. Meski memiliki perincian yang
mengharuskan perusahaan untuk menyelesaikan utang, pada dasarnya utang
memiliki posisi yang cukup baik terutama dalam neraca. Bahkan pada menyajikan
posisi keuangan, rumus yang digunakan untuk menentukan aset adalah kewajiban
ditambah ekuitas. Dalam hal ini, membuktikan bahwa posisi utang juga memiliki

peran yang penting dalam pelaporan keuangan. (Maase, 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya sudah menjelaskan mengenai aset
perusahaan. Menurut Hidayati, Rizal, dan Taufiq (2019) dalam penelitian yang
berjudul "Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pada Koperasi Serba Usaha
Manda Group Berdasarkan PSAK No. 16" bahwa penerapan PSAK 16 membantu
koperasi dalam mengelola aset tetap secara lebih efektif dan efisien sehingga dapat
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh Sukandi, Norisanti, dan Samsudin (2020) dalam studi
"Analisis Struktur Aset Dalam Mengukur Aktivitas Dan Profitabilitas Perusahaan"
membahas bagaimana struktur aset mempengaruhi aktivitas dan profitabilitas
perusahaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa aset tetap memiliki peran penting
dalam operasional perusahaan dan bahwa penerapan PSAK 16 dapat meningkatkan
kualitas informasi keuangan yang digunakan untuk pengambilan keputusan

manajemen.

Terdapat juga beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan hutang. Maase
(2021) dalam penelitiannya yang berjudul "Analisis Kemampuan Laba dan Arus Kas
Dalam Memprediksi Arus Kas Masa Depan terhadap Kemampuan Membayar
Hutang Jangka Pendek Pada Perusahaan Manufaktur Industri Food and Beverage

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia" menyoroti pentingnya kemampuan arus kas
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dan keuntungan dalam memperkirakan arus kas di masa mendatang. Pengkajian ini
berhasil menunjukkan bahwa perusahaan dengan arus kas yang kuat cenderung lebih
mampu memenuhi kewajiban hutang jangka pendek mereka, yang mengurangi risiko
kebangkrutan dan meningkatkan kepercayaan kreditor. Penelitian lainnya oleh
Yulianis, Sari, dan Yulianti (2021) dalam "Analisis Penerapan PSAK No. 1 tentang
Penyajian Laporan Keuangan di Amal Usaha “Aisyiyah Pariaman (Studi Kasus pada
Rumah Sakit ‘Aisyiyah Pariaman)" membahas pentingnya penerapan standar
akuntansi dalam penyajian laporan keuangan. Meskipun fokus penelitian ini adalah
pada PSAK No. 1, temuan mereka relevan dalam konteks utang karena mengikuti
standar akuntansi yang berlaku memberikan informasi yang jelas dan akurat
mengenai kewajiban perusahaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
PSAK No. 1 membantu rumah sakit dalam menyajikan informasi hutang dengan lebih

jelas.

Penelitian-penelitian terdahulu terkait asset dan utang (Hidayati dkk, 2019),
(Sukandi dkk, 2020), (Maase dkk, 2021), dan (Yulianis dkk, 2021) secara keseluruhan
menunjukkan bahwa penerapan PSAK 16 tentang Aset Tetap memiliki relevansi
signifikan dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan perusahaan dan
memberikan manfaat bagi pemangku kepentingan, serta menunjukkan bahwa
pengelolaan hutang yang efektif, didukung oleh informasi keuangan yang akurat dan
standar akuntansi yang tepat, sangat penting bagi stabilitas dan kinerja keuangan
perusahaan. Pengelolaan aset dan kewajiban yang baik saling berkaitan dan
berdampak langsung pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban

hutangnya.

Perusahaan TNCA adalah salah satu perusahaan terbuka yang bergerak dalam
bidang industri media dan telekomunikasi di Indonesia yang mencakup layanan
penyiaran, produksi konten media dan layanan telekomunikasi. Perusahaan ini
memiliki tujuan menjadi salah satu pemimpin dalam industri media dan

telekomunikasi di Indonesia, dan juga secara rutin menyajikan laporan keuangan.
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Laporan keuangan yang secara rutin dilaporkan dan tertera pada BEI menjadi salah
satu bukti bahwa perusahaan TNCA melakukan kegiatan industri sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, begitupun dengan isi laporan keuangannya yang
berpedoman langsung pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).
(Chandra dkk, 2021).

Berdasarkan penjelasan mengenai aset dan hutang di atas, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan konsep aset dan utang pada perusahaan
TNCA dan relevansinya terhadap PSAK yang berlaku, mengetahui perlakuan aset
dan utang di PT TNCA, dan mengetahui penerapan aset dan utang di PT TNCA
sesuai dengan PSAK 1 dan 16.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Studi Kepustakaan (library research).
Metode studi kepustakaan menekankan pada pengumpulan, analisis, dan interpretasi
data dari berbagai bahan literatur seperti artikel jurnal, buku, laporan penelitian, dan
dokumen lainnya. (Afgani dkk, 2023) menyatakan bahwa studi kepustakaan dapat
juga dilakukan dengan menelaah banyak referensi buku dan hasil penelitian
sebelumnya yang serupa digunakan sebagai landasan teori untuk memahami
permasalahan yang sedang diteliti. Metode penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data dengan cara mempelajari dan meneliti teori dari literatur ilmiah
yang berhubungan dengan penelitian. Pendekatan studi kepustakaan digunakan
dalam penelitian ini karena beberapa alasan mendasar. Pertama, sumber data tidak
selalu harus diperoleh secara langsung dari lapangan. Terkadang data dapat
diperoleh dari literatur atau dokumen tertulis, seperti jurnal penelitian, buku atau
literatur lainnya. Kedua, studi kepustakaan diperlukan sebagai cara untuk
memahami hipotesis yang didasarkan pada temuan yang belum terpecahkan,

sehingga melalui studi ini hal tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut. Oleh karena itu,
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penulis dapat membentuk suatu ide dan merumuskan konsep untuk memecahkan

permasalahan yang muncul.

Menurut Mahanum dkk (2021), langkah-langkah yang digunakan dalam

penelitian dengan pendekatan studi kepustakaan yaitu:

1. Merumuskan masalah penelitian
Menetapkan tujuan penelitian
Mengidentifikasi sumber informasi
Melakukan pencarian dan seleksi literatur
Menganalisis literatur

Melakukan penulisan serta dokumentasi

N S o= W N

Mengevaluasi serta revisi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Konsep Aset dan Utang menurut PSAK
A. Aset

Menurut PSAK, aset merupakan semua kekayaan yang dimiliki oleh
perusahaan atau individu, baik yang berwujud maupun tidak berwujud,
yang memiliki nilai atau memberikan manfaat bagi pemiliknya. Penyajian
aset menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16
meliputi:

a. Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh suatu aset harus diakui sebagai
aset, yang berpotensi memberikan manfaat ekonomi di masa depan.

b. Aset harus diakui pada laporan keuangan jika memenuhi kriteria
pengakuan yang ditetapkan dalam PSAK. Aset juga harus diakui manfaat
ekonomi masa depan yang terkait dengan aset tersebut.

c. Pengukuran aset dilakukan berdasarkan biaya perolehan, nilai wajar atau
nilai tercatat, tergantung pada jenis aset dan kebutuhan informasi yang

diperlukan.
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d. Aset yang memiliki masa manfaat terbatas harus disusutkan selama masa
manfaatnya.

e. Pengakuan suatu aset dapat dihentikan ketika tidak ada lagi manfaat
ekonomi masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau pemanfaatan
aset tersebut.

f. Aset harus ditampilkan secara jelas dan terinci dalam laporan keuangan
entitas sesuai dengan persyaratan PSAK.

Utang

Sedangkan menurut PSAK, utang merupakan salah satu komponen
kewajiban yang dimiliki oleh sebuah entitas yang diatur dalam laporan
keuangan. Utang adalah kewajiban saat ini yang berasal dari peristiwa masa
lalu dan diantisipasi akan menyebabkan pengeluaran sumber daya entitas di
masa yang akan datang. Cara penyajian utang menurut Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK) meliputi:

a. Utang diukur menggunakan nilai kini (present value) dari jumlah yang
dikeluarkan di masa yang akan datang. Nilai kini dihitung dengan
memperhitungkan suku bunga efektif pada saat transaksi atau pada saat
pengukuran utang tersebut.

b. Utang harus disajikan secara jelas dan terinci dalam laporan keuangan
entitas sesuai dengan persyaratan PSAK. Pengungkapan informasi yang
relevan mengenai utang, seperti jangka waktu jatuh tempo, tingkat bunga,
kondisi pembayaran dan informasi lain yang signifikan juga harus
dilakukan untuk memberikan informasi yang transparan kepada para
pemangku kepentingan.

c. Utang diakui dalam laporan keuangan entitas ketika terdapat kewajiban
saat ini yang berasal dari peristiwa masa lalu dan diantisipasi akan

menyebabkan aliran keluar sumber daya entitas di masa depan.

7370



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 7 (2024), e-ISSN 2963-590X | Aibah et al.

Pengakuan tersebut harus sesuai dengan kriteria pengakuan yang

ditetapkan dalam PSAK.

Berdasarkan penjelasan di atas, konsep aset dan utang menurut PSAK
memiliki pengertian yang berbeda dalam konteks akuntansi keuangan.
Aset sebagai sumber daya yang dimiliki entitas, dapat berupa kekayaan
yang berwujud maupun kekayaan tidak berwujud. Aset diakui dalam
laporan keuangan entitas jika nilai atau manfaat ekonomi yang dihasilkan
dari aset tersebut dapat diukur secara andal. Sedangkan hutang
merupakan kewajiban saat ini yang berasal dari peristiwa masa lalu dan
diharapkan akan menghasilkan pengeluaran sumber daya entitas di masa
depan, dengan pengukuran menggunakan nilai kini (present value).
Pemahaman mengenai konsep aset dan utang menurut PSAK,
memungkinkan entitas dapat mengelola dan melaporkan informasi
keuangannya dengan tepat dan sesuai dengan standar akuntansi yang

berlaku. (PSAK 1 dan 16).
2. Pencatatan Aset dan Utang pada Perusahaan TNCA

Perusahaan TNCA adalah perusahaan logistik yang bergerak dalam
bidang industri media dan telekomunikasi di Indonesia yang mencakup layanan
penyiaran, produksi konten media dan layanan telekomunikasi. Perusahaan yang
didirikan pada tanggal 4 Mei 1995 ini merupakan perusahaan dagang yang
berpusat di Jakarta Selatan. TNCA merupakan perusahaan kurir pelayanan yang
telat berkembang sejak pendiriannya. (Dharma dkk, 2023). Pada perusahaan
TNCA, manajemen perusahaan tersebut bertanggung jawab atas penyusunan dan
pengungkapan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi
keuangan yang berlaku di indonesia, yakni Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK). Perusahaan TNCA termasuk perusahaan yang berpedoman

pada pernyataan dan penafsiran yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
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Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). Berikut laporan

keuangan perusahaan TNCA periode Desember 2023, meliputi:

Laporan posisi Keuangan

Catatan
Nates p. 4] 2022
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas s busk 428 LIA2088 25 LATI N0 971 Clesh s hossl and i beoeks
Pistang walha - pikok ketign - oo 5 IS954 177 585 WM T8 LA 05 Trude recesvables - thind parties - mev
Pataeg lun-lus > Ovher revetvubies
ok Actign & 132372058 661 497 276 rhind purties
petuk bevelasi x - S8 0a2 eriased parey
Porsodizan 7 133 766055 109.03% 855 Irventories
Jamanan dun uang ek s 723 140 46 971702933 Dvpwonit amd absunces
Fumiah Asct Lancas I3 125096 M1 24,578 905 &40 Totwd Curremt Arsets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset wugp - neto L] 28998477713 TTIE AL Fised axsets - et
Asct bl gums - oct 0 128531557 - Righs-of-ase avets - nrs
Aset nkberwajod - mon 1 ATLAS 5 T eI NT Insargible 25w - ner
Aset pajak tangguban - nevwo 5] TISSIL S LU E R Deeferrod s axsets - et
Aset laun Lam 491272 15% L0392 160 Osher wasety
Jumbah Aset Tadah Lascur 29935437 384 2 ST Totul Now<urrent Aoty
JUMLAM ASET SIUN3 90 528 33952 185 W1 TOTAL ASSETS
LIANILITAS DAN ERUITAS LIARILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDER CURRENT LIABILITIES
Utamg anahs - pihak heuga 1224 S987 208 932 5040 138 3487 Tresdy pupruides - thisd partivs
Usang bno-lnn p. | Oeher pavivhies
Pk kenigs 4396700 667 903 0% hind purriey
peluk beselasi 5 300, 000000 - relused parey
Uing pasah 13 24803 A4 30073 Tures pavables
Alrml (L N ) 194 793 065 LSI438692 Accrmals
Usamg jangha punisey
vang skan jatuh sompo daken Carvers manurirees of
wakte wos tahur lemg-term pursaies.
Laabulicos sewa 02 1050506 536 S8 950427 Levve Bubilities
Lemmbogs benangas 1528 287 80493 AT Finurn st nesrosutive
Laubnlices mbalan kera s 293 250 (a0 - Emgrloyment Semefies habiiines
Jurmlah Liabditas Jamghs Peodek 8353426 429 K572 306 915 Totad Carvens Lichilities
LIARILITAS JANGRA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Laubilites subalan kerja 1LY LINL 155 S0 LANL SH1 963 Emgricrament Svmefirs R
JUMEAH LIARILITAS 9534610329 10663596578 TOTAL LIABILITIES
ERUITAS Epumry
Modal saham - auti sceusal Shary cupind - par volue of
Rp 100 pev saham Ry 100 per sivare
Moda! dasar - S8 000 00 waham Authorered capand - S0,000.000 dhares
Meadal diteropurhans dan Turuedd awd fully pasd
disetor pusssh - 421 60 000 saftam n AL 164000 000 L2164 000000 oupinel - 421,680 000 shures
Tasbobus modal disetor is 6930515 34 HMNOSI5 08 Advhitvimid pand-w caprnad
Sciisds mbas rransakst dengan Intfervacr on valaw frovm ramwn rew
krpestmpm soo-peosembah (LIS T758) (L16375%) wah mom-cenmroling moenes
Detist {5551 168545 (3812 526.57%) Dficn
Bloms yang dapat diambesiban Epuiry umribunebde 8 owners of
\epada pomifik conitan induk 43552187 003 43290821 6568 M purems caniey
Kepenumgan aon-pengrmbal L3 (8 80Ty L2838 328) Noe comtrolling inrenss
JUMLAH EKUTTAS ALSINITL 0 AIINR 286 423 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIARILITAS DAN EKUTTAS S5.083.934 525 £3.952 188 01 TOTAL LIARILITEES AND EQUITY
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Laporan Laba Rugi Komprehensif

Catatan/
Notes 2023 2022

PENDAPATAN 20 67.912.989.559 73.083.784.552
BEBAN POKOK PEDAPATAN 21 (52.301.531.292) (54.182.085.153)
LABA BRUTO 15.611.458.267 18.901.699.399
Beban penjualan 22 (2.177.378.813) (2.516.152.066)
Beban umum dan admunistrasi 23 (11.684.751.209) (15.353.946.547)
Pendapatan keuangan 5.385.756 -
Beban keuangan (325.101.471) -
Laba penjualan aset tetap 9 27.516.667 188.067.091
Lain-lain - neto (572.980.514) (16.990.898)
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 884.148.683 1.202.676.979
BEBAN PAJAK PENGHASILAN 13 (446 988.648) (466.596.420)
LABA NETO 437.160.035 736.080.559
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi

ke laba rugi:

Keuntungan (kerugian) atas pengukuran

kembali liabilitas imbalan pascakerja 16 (225.797.772) 1.807.377.042

Pajak penghasilan terkait 13 49.675.510 (397.622.949)
Jumlah penghasilan komprehensif

Iain - setelah pajak (176.122.262) 1.409.754.093
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 261.037.773 2.145.834.652
JUMLAH LABA NETO YANG DAPAT

DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik Entitas Induk 437.669.053 735.491.695

Kepentingan Non-pengendali (509.018) S8R.864
JUMLAH 437.160.035 736.080.559

Laporan Arus Kas
Catatan/
Notes 2023 2022

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI
Penerimaan dari pelanggan
Pembayaran kepada:
Pemasok
Karyawan
Lainnya
Pembayaran pajak penghasilan badan

Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan untuk)

Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI
Penjualan aset tetap
Perolehan aset tetap
Perolehan aset takwujud

Kas Neto Digunakan untuk
Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN
Pembayaran habilitas sewa
Penerimaan darn pihak berelasi
Pembayaran utang lembaga keuangan

Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Pend

69.651.145.391

(37.695.189.200)
(22.386.290.416)
(5.920.925.731)
(547.591.280)

66.128.089.965

(38.300.786.751)
(23.521.559.280)
(5.843.631.680)
(134.212.646)

3.101.148.764

(1.672.100.392)

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO
KAS DAN BANK

KAS DAN BANK AWAL TAHUN

KAS DAN BANK AKHIR TAHUN

9 47.000.000 442224825
9 (7.720.500) (335.449.100)
10 (201.309.533) (939.002.910)
(162.030.033) (832.227.185)
(1.510.545.721) (577.792.960)

315.441.762 -
(436.777.214) (503.473.638)
(1.631.881.173) (1.081.266.598)
1.307.237.558 (3.585.594.175)

- 1.874.807.971 5.460.402.146
4 3.182.045.529 1.874.807.971

7373

REVENUES
COST OF REVENUES
GROSS PROFIT

Selling expenses

General and administrative expenses
Finance income

Finance expenses

Gain on sale of fixed asset

Others - net

PROFIT BEFORE INCOME TAX

INCOME TAX EXPENSE
NET PROFIT

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
ltem that will not be reclassified
subsequently to profit or loss:

Gain (loss) on remeasurement of
post-employment benefits llabilities
Related income tax
Total other comprehensive
income - net of tax

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

TOTAL NET PROFIT
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling Interests
TOTAL

CASH FLOWS FROM OPERATING
ACTIVITIES
Receipis from customers
Payment 1o:
supplier
emplqree.s
others
Payment of corporate income tax
Net Cash Provided by (Used in)
Operating Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING
ACTIVITIES
Sale of fixed assets
Acquisition of fixed assets
Acquisition of intagible assets

Net Cash Used in
Investing Activity

CASH FLOWS FROM FINANCING
ACTIVITIES
Payment of lease liabilities
Receipt from related party
Payment of financial isntitution

Net Cash Used in Financing Activities
NET INCREASE (DECREASE) IN
CASH ON HAND AND IN BANKS
CASH ON HAND AND IN BANKS
AT THE BEGINNING OF THE YEAR

CASH ON HAND AND IN BANKS
AT ENDING OF THE YEAR
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Laporan Perubahan Ekuitas

EKuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik Entitas Induk/
Equity attributable to owners of the Parent Entity

Selisih Nilai

Transaksi dengan
Kepentingan
Tambahan Nonpengendali/
Modal Difference in
Disetor/ Value from Kepentingan
Additional Transaction with Non-pengendali/
Modal Saham/ Paid-in Non-controling Defisit/ Jumlah/ Non-controlling Jumlah Ekuitas/
Capital stock Capital Interest Deficit Total Interest Total Equity
Saldo 1 Januari 2022 42.164.000.000 6.940.515.304 (1.163.758) (7.957.957.183) 41.145.394.363 (2.942.592) 41142451771 Balance as of 1 January 2022
Laba komprehensif tahun berjalan - - - 2.145427.305 2.145.427.305 407.347 2.145.834.652 Comprehensive income for the vear
Saldo 31 Desember 2022 42.164.000.000 6.940.515.304 (1.163.758) (5.812.529.878) 43.290.821.668 (2.535.245) 43.288.286.423 Balance as of 31 December 2022
Laba komprehensif tahun berjalan - - - 261.365.335 261.365.335 (327.562) 261.037.773  Comprehensive income for the year
Saldo 31 Desember 2023 42.164.000.000 6.940.515.304 (1.163.758) (5.551.164.543) 43.552.187.003 (2.862.807) 43.549.324.196 Balance of at 31 December 2023

3. Hasil Analisis dan Temuan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat kesesuaian
penyusunan laporan keuangan perusahaan TNCA dengan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 dan No. 16, penulis telah melakukan analisis

mendalam terhadap perusahaan TNCA. Berikut tabel hasil temuan utama dari

analisis tersebut:

No. PSAK Kesesuaian Keterangan
dengan PSAK

1. PSAK 1 paragraf 60 membahas Sesuai Perusahaan TNCA
mengenai penyajian aset yang telah menyusun
dapat dicairkan dalam waktu komponen laporan
singkat dan yang tidak, serta keuangan sesuai
liabilitas yang jatuh tempo dengan ketentuan
dalam waktu dekat dan yang PSAK'1
lebih lama, dalam laporan
posisi keuangan secara
terpisah.

2. PSAK 1 paragraf 76 membahas Sesuai Perusahaan TNCA
mengenai pengungkapan telah mengungkapkan
informasi liabilitas jangka liabilitas jangka
panjang dengan kovenan yang panjang sesuai dengan
diklasifikasikan sebagai ketentuan PSAK 1
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liabilitas jangka panjang.

3. PSAK 16 paragraf 7 membahas Sesuai Perusahaan TNCA
mengenai biaya perolehan aset telah menyusun dan
tetap menyajikan perolehan

aset  tetap sesuai
dengan ketentuan
PSAK 16

4. PSAK 16  paragraf 15 Sesuai Perusahaan TNCA
membahas mengenai telah menyusun,
pengukuran aset tetap harus mencatat dan
diukur sebesar biaya menyajikan aset tetap
perolehan sesuai dengan

ketentuan PSAK 16

5. PSAK 16 paragraf 6 membahas Sesuai Perusahaan TNCA
mengenai jumlah tercatat pada telah mencatat dan
nilai aset menyajikan jumlah

tercatat aset tetap

sesuai dengan

ketentuan PSAK 16
KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam mengenai konsep aset dan
utang menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) serta penerapannya pada
Perusahaan TNCA. Laporan keuangan terutama aset dan utang yang berfokus pada tingkat
penerapan standar akuntansi yang berlaku dalam pembuatan laporan keuangan
menunjukkan bahwa perusahaan TNCA telah mengikuti pedoman yang telah ditetapkan.
Laporan keuangan yang terlampir juga telah sesuai dengan ketentuan PSAK yang berlaku,

baik dalam hal pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan.
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